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ANALISIS KORELASI PAPARAN RADIASI TERHADAP UPTAKE
FADA PEMERIKSAAN RENOGRAFI PEKERJA RADIAS]
DI FITEMR BATAN JAKARTA

ABSTRAK

Analisis korelasi paparan radiasi techadap nproke pada pemériksaan renografi pekerja
radliasi telah dilakukan di PTKMR Batan Jakartz, Data penelitian diperoleh dari huasil
pemeriksaan fungsi ginjal 10 pekerja radiasi yang terdivi dari 8 pria dan 5 wanita.
lujuan dari penelitian ini adalah (1) menghitung rerata qumlsh wprake dan paparan
radiasi dikedua organ ginjal dan kandung kemih pada pekers radiasi pria dan wanita
selama renografi (2) menganilisis korelasi paparan radiasi terhadap wprake renograti
rany diterima oleh kedus organ ginjal dan kandung kemih. Nilai wplarke dipereleh
menggunakan kamera pamma sedangkan paparan radiasi diperolch menggunakan
TLD-100 dengan menginjeksikan Te-99m DTPA selama 20 hingea 30 menit, Dari
nasil penelitian didapatkan rerata wprake pekerja radiasi pria pada ginjal kiri adalah
(63436 £ 31532.26) cownr, pinjal kanan adalah (66564 + 177218 count, dan
hendung kemih adalah (6190 £ 9612.38) counr, Rerata uprake untuk pekerja radiasi
wanita pada ginjal kiri adalah (63492 + [ 188,859} cownr, ginjal kanan adalah (51072
= 220081} cowm dan pada kandung kemih adalah (57756 + 161314} counr,
sedangkan rerata paparan radiasi yang diterima pekerja radiasi pria pada ginjal kiri
adafah (0312 + 0,179 mSv, pinjal kanan adalah (0,238 4+ 0.0687) mSy. dan kandung
<emih adalah (0,236 4 0,00336) mSv. Rerata paparan radiasi vang diterima pekerja
radiasi wanita pada ginjal kiri adalah (0,198 = 0.02387) mSv, ginjal kanan adalah
0,176 + 0.0193) mSv, dan kandung kemih adalah (0,198 £ 4,0192) mSv. Korelasi
peparan radiasi terhadap wprabe renografi adalah semakin tingpi paparan radiasi maka
ihan semakin besar nilai wpreke yang diterima oleh masing-masing otgan pekerja
radiasi.

Kata konei : Renografi, Paparan radiasi, Usiake renograli, Te-99m DTPA, TLD-100
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101 Latar Belakang
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terutama dalam Bidang

c=senatan memberikan dampak vang sangatl positif. Berbagai cara dilakukan untuk

smperolel efisiensi. ketelitian dan ketepatan pemeriksaan menpounakan sumber
a2z dalam  menunjang  disgnostik  dan terapi  berbagal macam  penyaki,

Semanfaatan  unsur  radicakiil dalam hidang  kedokteran meliputi - kegistan

=oodragnostik, radioterapi. dan kedokteran noklir,
medokieran nuklir adalah cabang ilmu kedokieran yang menggunakan sumber

so=s werbuka berasal vang dari disintesrasi ind radionuklida buatan. untuk

=weeiaan perubahan fisiologl, anatomi dan biokimia, schingpa dapat digunakan

“es tjuan penunjang diagnostik, terapi dan penelitian kedokteran, Pemeriksaan
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nonuklic sangat banvak diantaranve, pemeriksuan tulang, tiroid, renografi

S setzzainya, Renografi merupakan pemeriksaan untuk menilai tunpsi kedua ginjal

=ooemakan teknik puklic dengan cara memasukkan radiofarmaka ke dalam

se=seen darah dan dilanjutkan denpan pencitrase melalui kamers gamima,
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2injul dapat dilakukan menggunakan berbagai macam zat radioskrif
S =ah 15 dan Te-99m. Te-99m merupakan wat radioaktil vang populer

Soamien karena wakty paronya pendek vaitu 6 jam, mudah di prepurasi dengan zat

s amnva, dan tidak menyebabkan perubahan strukiur anatomi organ di dalam
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an tetapi Te-99m juga memiliki kekurangan dari segi harga vaile relatif
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menografi digunakan untuk semua orang  vang  didiagnosa  mengalami
cemzzuan pada kedua ginjal. Pekerja radiasi berpeluang besar terkontaminasi bahan
—iasi xarena selalu berada di lingkungan radiasi. Untok it pekerja radiasi perfu
Toanukan pemeriksaan renoprafl guna meninjau dampak pada kedua pinjal termasuk
m=sa pemberian dekontaminannya vang juga berpotensi merusak funpsi Kedun winjal,
oz untuk penentu data awal, pekeria radiasi juga bisa mengetahui berapa paparan
—oias vang diterima, nilai kemampuan ginjal ook menerima zat radiofarmaka
corune) serta lamanya radiofarmaka berada di dalam wbubh sclama pemeriksasn.
=0 karena it perlu dilakukan penelitian untuk menganalisis korelasi paparan
wlias) terhadap mpreke yang diterima oleh pekerja radiasi sclama pemerikssan
emogratl, Lprake vang tinggi pada salah satu ginjal menunjukan adanya pangguan
m=dz ginjal tersebut dan nilai wprade yang rendah menunjukan orpan vinjal dapat

serfungsi dengan baik.

1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.2.1  Tujuan Penelitian
. Menghitung rerata jumlah wprake renograli dan paparan radiasi i kedua
argan ginjal dan Kandung kemih pada pekerja radiasi pria dan wanita selama

renografl berlangsuny,

T2
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KESIMPULAN DAN SARAN

A1, Kesimpulan

Objek penelitian Rerata Uipiake (Cown) | Rerata paparan radiasi {mSv)
Pria - B

I, Ginjal kiri 3456+ 31532.20) {0L312£0.0TH

2, Ginjal kanan (665644 1772,18) (0,238 + D.06RT)

3, Kandung kemih (1004 BG]12 38 (0,256 £ 000336)
Wanitz

[, Cringal Kiri (3492 =« [1THH. 839 (0L 198 + 0,02387)

2. Ginjal kanan (310724 2200.81) {176 £ 0.0195)

3, Kandung kemih {(5775,6+ 161314 (0 198+ 00192

Korelasi paparan radiasi terhadap wprake pada masing- masing orpan terlihat
semakin besar paparan racdiast maka akan semakin tinget nilal ipfeke vane diterima

oleh masing-masing argan pekerja radiasi.

5.2 Baran
I, Untuk penehtian selanjulnya hendaknya sampel vang diambil lebib banvak

lagi dari berbagai kasus. Data diagnesis normal dapat dijadikan sebagai data
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